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ABSTRAK  
PT VMI adalah perusahaan manufaktur komponen dan produk berbasis 
valve. Saat ini, proses penyiapan drawing dan data sheet sering 
memakan waktu lebih lama dari yang diharapkan, menyebabkan 
keterlambatan dalam merespons permintaan pelanggan. Penelitian ini 
bertujuan mengevaluasi kapasitas penyiapan dokumen sebelum dan 
sesudah digitalisasi serta menganalisis dampak reengineering proses 
bisnis terhadap efisiensi di PT VMI. Metode Value Stream Mapping 
(VSM) digunakan untuk mengidentifikasi kemacetan, pemborosan, dan 
nilai tambah dalam aliran proses. Hasil pemetaan setelah digitalisasi 
(Future State Mapping) menunjukkan penyederhanaan proses, 
termasuk eliminasi tahapan dan pengurangan keterlibatan departemen 
engineering. Berdasarkan penelitian, reengineering proses bisnis 
menggunakan metode VSM meningkatkan efisiensi proses bisnis di PT 
VMI sebesar 39,40%. 
 

Kata kunci: digitalisasi, reengineeringt, value stream mapping, efisiensi.  
 
1. PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang pesat mendorong digitalisasi dalam berbagai 
aspek kehidupan, termasuk dunia bisnis. Di era Industri 4.0, penggunaan teknologi 
digital menjadi kebutuhan bagi perusahaan agar tetap kompetitif. Digitalisasi 
memungkinkan perusahaan meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi melalui 
otomatisasi serta analisis data yang lebih canggih.   

Salah satu solusi dalam digitalisasi bisnis adalah penggunaan Enterprise 
Resource Planning (ERP). ERP adalah sistem perangkat lunak yang 
mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis, seperti keuangan, sumber daya manusia, 
produksi, dan distribusi, dalam satu platform. Dengan ERP, perusahaan dapat 
mengoptimalkan proses operasional, mengurangi kesalahan, serta meningkatkan 
visibilitas dan respons terhadap perubahan pasar.   

Dalam industri manufaktur, proses dokumentasi yang masih manual sering kali 
menyebabkan ketidakefisienan, kesalahan, dan keterlambatan pengambilan 
keputusan. Oleh karena itu, digitalisasi alur proses dokumen teknik menggunakan 
ERP seperti Odoo menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi dan kolaborasi antar 
departemen. Odoo, sebagai platform ERP open-source, memungkinkan otomatisasi 
dan integrasi manajemen dokumen dalam satu sistem terpadu, sehingga 
mempercepat proses kerja dan mengurangi kesalahan manusia.   

PT VMI adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang produksi katup 
industri untuk berbagai sektor, seperti minyak dan gas, petrokimia, air bersih, dan 
pengolahan limbah. Permasalahan yang dihadapai perusahaan tersebut saat ini 
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adalah proses penyiapan drawing dan data sheet yang sering kali memakan waktu 
lebih dari yang diharapkan karena penyiapan drawing dan data sheet oleh 
departemen engineering masih dilakukan melalui beberapa tahapan secara 
konvensional. Akibatnya, proses ini sering kali melebihi SLA (Service Level 
Agreement) yang ditetapkan oleh manajemen serta menghadapi kendala seperti 
ketidakefisienan proses bisnis pada perusahaan tersebut. 

 
1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Mengevaluasi kapasitas kemampuan penyiapan dokumen drawing dan data 

sheet, baik pada kondisi saat ini maupun setelah dilakukannya improvisasi 
proses kerja dalam penyiapan dokumen tersebut. 

b. Menganalisis dampak reengineering proses bisnis menggunakan aplikasi ERP 
(Odoo) terhadap keefisienan proses bisnis di PT VMI dengan menggunakan 
metode Value Stream Mapping (VSM).  
 
 

2. METODE  
Penerapan metode Value Stream Mapping (VSM) dalam digitalisasi alur 

dokumen drawing dan data sheet dapat membantu perusahaan untuk 
mengidentifikasi pemborosan dalam bentuk keterlambatan proses, duplikasi 
pekerjaan, dan penghambatan informasi. Dengan menganalisis alur proses saat ini 
(Current State Mapping), organisasi dapat mengidentifikasi tahapan yang 
menyebabkan ketidakefisienan. Selanjutnya, Future State Mapping memungkinkan 
organisasi untuk merancang alur kerja yang lebih efisien dengan memanfaatkan 
teknologi digital. 

Secara keseluruhan, para ahli sepakat bahwa Value Stream Mapping adalah 
alat yang sangat penting dalam Lean Manufacturing dan Lean Management. VSM 
berfungsi untuk: 
a. Memetakan proses aliran nilai untuk memahami keseluruhan sistem. 
b. Mengidentifikasi aktivitas yang bernilai tambah dan tidak bernilai tambah. 
c. Merencanakan aliran masa depan yang ideal. 
d. Mendorong keterlibatan karyawan dalam proses perbaikan. 
e. Mengubah budaya perusahaan menjadi budaya yang lebih efisien dan fokus 

pada pelanggan. 
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Gambar 1.  Flow Chart Penelitian 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.     Pemetaan Alur Proses Bisnis Sebelum Digitalisasi (Current State 

Mapping) 
Alur proses penyiapan dokumen drawing dan data sheet digambarkan dalam 

tabel berikut ini: 
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Tabel 1. Pemetaan alur proses bisnis sebelum digitalisasi (Current State 
Mapping). 

Alur Proses Bisnis Rata-rata Waktu 
Tunggu (detik) 

Pembuatan VSO oleh sales 3600 
Submit VSO ke engineering oleh sales 60 
Review VSO oleh engineering 160 
Penyiapan dokumen drawing dan data sheet oleh 
engineering 7200 

Submit dokumen drawing dan data sheet oleh engineering 
ke quality untuk dilakukan pengecekan 60 

Pengecekan kesesuaian antara dokumen drawing dan 
data sheet dengan aktual part oleh quality 1800 

Konfirmasi hasil pengecekan drawing dan data sheet oleh 
quality ke engineering 60 

Submit dokumen drawing dan data sheet oleh engineering 
ke sales 60 

Review dokumen drawing dan data sheet oleh sales 900 
Submit dokumen drawing dan data sheet ke customer 
oleh sales 60 

Total rata-rata waktu tunggu 13960 
Note : Penyiapan dokumen drawing dan data sheet  dari 30 VSO dengan jumlah 
drawing dan data sheet sebanyak 8 pcs  per VSO nya 
 

 
 
 

 
Gambar 2. Current state value stream mapping alur proses bisnis. 

 
3.2.     Identifikasi Pemborosan (Waste) 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan identifikasi pemborosan waktu yang 
terjadi pada proses penyiapan dokumen drawing dan data sheet, dimana tahapan ini 
dimulai dari mengelompokkan tiap aktivitas yang dilakukan saat penyiapan dokumen 
drawing dan data sheet, kemudian dikategorikan berdasarkan Value Added (VA), Non 
Value Added (NVA) & Non Value Added but Necessary (NNVA). Data selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut ini: 
  

Cycle Time/Waktu Tunggu = 13960 detik (232,7 menit) 
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Tabel 2. Data pengelompokkan aktivitas penyiapan dokumen 1 pcs drawing.  

No Alur Proses Waktu 
(detik) VA NVA NNVA 

1 
Mencari drawing (file Auto 
Cad) pada folder Drawing 

Master 
120    

2 Copy drawing (file Auto 
Cad) ke folder Project 30    

3 Review drawing (base on 
VSO/RFQ) 180    

4 Convert drawing dari file 
Auto Cad ke file PDF 60    

5 Simpan drawing (file PDF) 
ke folder Project 30    

Total waktu yang dibutuhkan 420 2 2 1 
 
Tebel 3. Data pengelompokkan aktivitas penyiapan dokumen 1 pcs data sheet. 

No Alur Proses Waktu 
(detik) VA NVA NNVA 

1 
Mencari data sheet (file 
Excel) pada folder Data 

Sheet Master 
120    

2 Copy data sheet (file 
Excel) ke folder Project 30    

3 Review data sheet (base 
on VSO/RFQ) 240    

4 Convert data sheet dari file 
Excel ke file PDF 60    

5 Simpan data sheet (file 
PDF) ke folder Project 30    

Total waktu yang dibutuhkan 480 2 2 1 
 
Selanjutnya 4 aktivitas proses yang termasuk NVA tersebut kemudian 

dikelompokkan dan dikaitkan berdasarkan 7 pemborosan (waste of transportation, 
waste of motion, waste of waiting, waste of overprocessing, waste of defect, waste of 
overproduction, waste of inventory). 

Berikut ini menunjukkan data pengelompokkan aktivitas yang sudah 
dikategorikan berdasarkan 7 pemborosan. 

 
Tabel 4. Pengelompokkan aktivitas berdasarkan jenis pemborosannya. 

No Alur Proses Jenis Waste 
1 Copy drawing (file Auto Cad) ke folder Project Overprocessing 
2 Convert drawing dari file Auto Cad ke file PDF Overprocessing 
3 Copy data sheet (file Excel) ke folder Project Overprocessing 
4 Convert data sheet dari file Excel ke file PDF Overprocessing 
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan kondisi dimana setelah dilakukan 

pengelompokkan berdasarkan jenis pemborosan, terdapat jenis pemborosan yang 
terjadi pada proses penyiapan dokumen drawing dan data sheet adalah waste of 
overprocessing. Selanjutnya penulis ingin melakukan analisa perbaikan agar proses 
penyiapan dokumen drawing dan data sheet dapat berjalan secara efisien dan efektif. 

 
3.3.     Pemetaan Alur Proses Digitalisasi (Future State Mapping) 

Alur proses setelah digitalisasi bisa dilihat pada Tabel 5 berikut ini: 
 

Tebel 5. Pemetaan alur proses bisniss untuk kebutuhan order setelah 
digitalisasi (Future State Mapping) 

Alur Proses Bisnis Rata-rata Waktu 
Tuggu (detik) 

Pembuatan VSO oleh sales 3600 
Penyiapan dokumen drawing dan data sheet oleh sales 2880 
Submit  dokumen drawing dan data sheet oleh sales ke 
quality untuk dilakukan pengecekan 60 

Pengecekan kesesuian antara dokumen drawing dan data 
sheet dengan aktual part oleh quality 1800 

Konfirmasi hasil pengecekan drawing dan data sheet oleh 
quality ke sales 60 

Submit dokumen drawing dan data sheet ke customer oleh 
sales 60 

Total rata-rata waktu tunggu 8460 
 
 

 
 
 
 

Gambar 3. Future state value stream mapping alur proses bisnis 
 
Berdasarakan pemetaan alur proses setelah digitalisasi bahwa tidak ada 

keterlibatan kembali dari departemen engineering dalam alur proses bisnis pada 

Cycle Time/Waktu Tunggu = 8460 detik (141 menit) 
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future state value stream mapping, yang artinya alur proses bisnis mengalamai 
penyederhanaan (simplification) proses. 

Untuk efisiensi perubahan alur proses bisnis tersebut bisa didapat dengan 
perhitungan sebagai berikut: 

Diketahui : 
• Waktu alur proses bisnis sebelum digitalisasi = 13960 detik 
• Waktu alur proses bisnis sesudah digitalisasi = 8460 detik 
Maka Efisiensi (%)  waktu alur proses bisnis adalah  
                                 = ((13960-8460) / 13960 ) x 100 = 39,40% 
 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan 

proses digitalisasi menghasilkan efisiensi waktu alur proses bisnis sebesar 39,40%. 
 

3.4.     Pembahasan 
Hasil analisis menunjukkan bahwa dampak reengineering proses bisnis 

menggunakan sistem ERP dengan metode value stream mapping di PT VMI telah 
berhasil meningkatkan efisiensi proses bisnis secara keseluruhan sebesar 39,40%. 
Pemborosan yang sebelumnya ada berhasil dihilangkan dengan jenis pemborosan 
overprocessing sebesar 20%, dan melalui kuesioner karyawan melaporkan 
peningkatan kepuasan kerja karena sistem baru lebih mudah digunakan dengan 
berbagai pelatihan dalam pengaplikasiannya. 

 
 

4. KESIMPULAN  
Reenginering proses bisnis dengan metode value stream mapping telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi proses bisnis di PT VMI dengan 
kesimpulan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan Berdasarkan penelitian dan perhitungan yang sudah dilakukan, 

reengineering proses bisnis dengan metode value stream mapping dapat 
menghasilkan efisiensi waktu dalam penyiapan dokumen drawing sebesar 
60,71% dan efisiensi waktu dalam penyiapan dokumen data sheet sebesar 
59,38%  

b. Setelah dilakukannya reengineering proses bisnis menggunakan aplikasi ERP 
(Odoo) dengan menggunakan metode Value Stream Mapping (VSM), dapat 
meningkatkan efisiensi proses bisnis di PT VMI sebesar 39,40%. 
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